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INTISARI 

Pengembangan kawasan HTI yang ditanami dengan Eucalyptus pellita. 

masih terdapat kendala yang sering dihadapi, salah satunya yaitu gangguan Hama. 

Penelitian dilakukan di Estate Nagodang PT. Nusa Wana Raya, Provinsi Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengaruh waktu fogging pada 

pagi hari, siang hari, dan sore hari terhadap penurunan insidensi (tingkat kejadian) 

dan penurunan severitas (tingkat keparahan) serangan hama Pachypeltis sp.  

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap dengan faktor perlakuan waktu fogging pada pagi hari, siang hari, dan sore 

hari. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians dan diuji lanjut 

menggunakan uji LSD (Least Significant Difference) apabila hasil analisis 

menunjukkan pengaruh nyata. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

penurunan insidensi (tingkat kejadian) dan penurunan severitas (tingkat keparahan) 

serangan hama Pachypeltis sp. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi waktu fogging dan 

waktu pengamatan terhadap penurunan insidensi dan penurunan severitas serangan 

hama Pachypeltis sp. pada Eucalyptus pellita umur 24 minggu. Perlakuan waktu 

fogging pada pagi hari memberikan hasil penurunan insidensi (tingkat kejadian) dan 

penurunan severitas (tingkat keparahan) serangan hama Pachypeltis sp. terbesar 

dibandingkan waktu fogging pada siang hari dan sore hari yaitu masing-masing 

45,1% untuk penurunan insidensi dan 6,25% untuk penurunan severitas. 

Kata kunci : Waktu fogging, Insidensi, Severitas 
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